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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas lembar kerja peserta didik berbasis blended learning 
berbantuan multimedia interaktif untuk melatihkan visual spasial peserta didik pada sub materi ikatan 
kovalen dilihat dari validitas isi dan konstruk. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 
Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan perangkat, model 4-D, yaitu Define 
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Namun 
hanya sampai pada tahapan develop (pengembangan. Penelitian ini menggunakan instrumen lembar telaah 
LKPD dan Lembar validasi LKPD. Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan memperoleh persentase 88,3% pada LKPD 1 dan 86,3% pada LKPD 2 untuk validitas isi 
termasuk kategori sangat valid, dan sebesar 87,2 % pada LKPD 1 dan 88,1% pada LKPD 2 untuk validitas 
konstruk termasuk kategori sangat valid digunakan sebagai bahan ajar untuk melatihkan visual spasial 
peserta didik. 




This study aims to determine the validity of student worksheets based on blended learning assisted by 
interactive multimedia to train students' visual spatial skills in covalent bonding reviewed from the 
material and construct validity. This study uses a Research and Development (R&D) that refers to the 
model of system development, the 4-D model, namely Define, Design, Develop, and Disseminate. 
However, which is confined only to develop stage. This analysis is based on the LKPD research sheet and 
the validation sheet. Data collection based on the results of validation by two chemistry lecturers and a 
high school chemistry teacher. Based on the validation it has been shown that the developed LKPD 
obtained a percentage of 88,3% for LKPD 1 and 86.3% LKPD 2 in the validity of the content, including 
the very valid category, and 87,2%  for LKPD 1 and 88,1% LKPD 2 in the construct validity including 
the very valid category to be used as teaching material student visual spatial skills. 





 Kimia merupakan salah satu mata 
pelajaran IPA pada sekolah menengah Kejuruan. 
Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari 
materi dan perubahan suatu zat berupa unsur dan 
senyawa yang dapat diketahui dari sifat-sifat kimia 
dan sifat fisisnya [1]. Salah satu bidang kajian 
kimia di SMK adalah ikatan kimia. Ikatan kimia 
merupakan materi yang bersifat abstrak seperti 
proses pembentukan ikatan ion dan kovalen, 
bentuk geometri molekul suatu senyawa ion dan 
kovalen [2]. Sifat abstrak yang dimiliki oleh materi 
ikatan kimia tersebut perlu divisualisasikan 
sehingga siswa mampu memahami materi ikatan 
kimia yang disampaikan [3]. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan bahwa materi 
ikatan kimia termasuk materi yang cukup sulit, 
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karena materinya rumit, banyak hafalan, dan 
banyak konsep yang harus dipahami [4]. 
Pemahaman konsep yang baik akan 
membuat peserta didik lebih mudah untuk 
mempelajari materi ikatan kimia yang memiliki 
banyak konsep. Kesalahan peserta didik dalam 
memahami materi ikatan kimia terutama dalam 
geometri molekul dimana perlu divisualisasikan 
dalam bentuk 3D [5]. Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum berbasis kompetensi dimana pencapaian 
kompetensi dirumuskan dari Standar Kompetensi 
Kelulusan [6]. Begitu halnya dengan penilaian 
hasil belajar dan hasil kurikulum diukur dari 
pencapaian kompetensi. Kompetensi inti terdiri 
atas 4 dimensi, salah satunya dimensi 
keterampilan. 
Pada Kompetensi Inti 4 (KI-4)  dapat 
masuk ke ranah kecerdasan visual spasial 
menekankan pada pencapaian rumusan mengolah, 
menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak [6]. Oleh karena itu, 
untuk memahami suatu konsep ikatan kimia yang 
bersifat abstrak diperlukan kecerdasan majemuk, 
salah satunya visual spasial sesuai penelitian yang 
dilakukan multimedia interaktif yang 
dikembangkan mampu meningkatkan visual 
spasial pada materi ikatan kovalen polar dan 
nonpolar [7]. 
Kecerdasan visual-spasial adalah 
kecerdasan yang dapat memahami gambar-gambar 
dan bentuk untuk menafsirkan suatu dimensi ruang 
yang tidak dapat dilihat. Seseorang yang memiliki 
kecerdasan visual spasial cenderung berpikir 
dengan gambar dan sangat baik ketika belajar 
melalui presentasi suatu objek yang divisualkan 
[8]. Kemampuan visual spasial dapat 
meningkatkan pemahaman siswa, membuat 
konteks di antara konsep dengan mudah 
menggeneralisasi konsep kompleks, dan berpikir 
dengan cara yang berbeda dari gambar yang 
divisualisasikan [9]. 
Kemampuan visual spasial dapat 
dilatihkan melalui kegiatan menggambar maupun 
membaca buku [10].  Keterkaitan kecerdasan 
visual-spasial dengan materi kimia dikarenakan 
terdapat objek kajiannya yang berupa objek 
abstrak. Objek abstrak yang terdapat dalam materi 
kimia memerlukan daya nalar pada masing-masing 
individu peserta didik, dapat juga menggambar 
objek tersebut, melalui mengamati objek gambar 
yang disajikan, sehingga masing-masing individu 
memerlukan kecerdasan visual-spasial yang cukup 
untuk memahami konsep materi. Selain itu 
kemampuan visual spasial dapat dilatihkan pada 
pembelajaran kimia [11]. Selain itu, belajar dengan 
menerapkan secara visual mampu meningkatkan 
hasil belajar [5]. Hal ini terjadi  karena adanya 
pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran 
dan gaya kognitif spasial terhadap pencapaian hasil 
belajar [12]. 
Hasil angket pra penelitian yang dilakukan 
di SMK Negeri 1 Cerme Gresik sebesar 67% 
menyatakan bahwa mata pelajaran kimia itu sulit, 
hasil belajar peserta didik rata-rata berada pada 
rentang 61-80, selain itu persentase kesulitan sub 
materi ikatan kovalen 53% pada kategori cukup 
sulit, dan berada pada persentase 66% peserta didik 
masih kurang menguasai konsep ikatan kovalen. 
Oleh karena itu diperlukan bahan ajar yang dapat 
meningkatkan kemampuan visual spasial peserta 
didik sehingga peserta didik lebih tahu konsep. 
Bahan ajar sangat diperlukan untuk 
memudahkan peserta didik memahami materi 
kimia yang sulit.. Salah satu bahan ajar, yaitu 
LKPD. LKPD merupakan bahan pembelajaran 
cetak yang memuat prosedur penyelesaian 
rangkaian tugas serta petunjuk yang dapat 
dirancang secara online sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik [13] 
LKPD yang akan dikembangkan ini 
berbantuan multimedia interaktif untuk melatihkan 
kemampuan visual spasial peserta didik pada sub 
materi ikatan kovalen. Selain itu objek abstrak 
seperti pembentukan ikatan kimia dalam sub 
materi ikatan kovalen dapat dilatihkan dengan 
media animasi seperti melalui multimedia 
interaktif, ataupun video. Media animasi dapat 
meningkatkan aktivitas serta pemahaman peserta 
didik dalam pembentukan ikatan kimia [14]. 
Berdasarkan pra-penelitian kepada guru kimia di 
SMK Negeri 1 Cerme Gresik bahwa pada proses 
pembelajaran kimia di kelas terutama pada materi 
ikatan kovalen, guru sudah memberikan LKPD 
kepada peserta didik. Namun masih menggunakan 
bantuan perangkat belajar berupa lilin malam 
untuk menjelaskan pembentukan ikatan kovalen. 
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Pembelajaran yang digunakan masih secara tanya 
jawab dan diskusi.  Selain itu sebanyak 90% 
peserta didik menyatakan bahwa jika 
menggunakan LKPD akan membantu mereka 
memahami materi. Selain itu 73% siswa setuju jika 
pengumpulan tugas dilakukan secara online.  Oleh 
karena itu perlu model pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan baik secara online maupun offline, 
yaitu model pembelajaran  berbasis blended 
learning. 
Blended learning adalah pembelajaran 
yang menggabungkan instruksi langsung dan tidak 
langsung, pembelajaran kolaboratif dan belajar 
individu yang didukung oleh TIK [15].  Model 
pembelajaran blended learning merupakan 
kombinasi pembelajaran tatap muka dengan 
pembelajaran online [16].  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa blended learning adalah 
pembelajaran yang menggabungkan instruksi 
langsung (offline) dan tidak langsung (online) atau 
mengombinasikan pembelajaran tatap muka yang 
didukung oleh TIK. Model pembelajaran blended 
learning “There are differences in problem-solving 
skills of students who are given learning-based 
blended learning problems with students who are 
given conventional learning” [17]. Selain itu 
dengan penerapan model pembelajaran blended 
learning dapat meningkatkan hasil belajar dan 
motivasi belajar siswa [18]. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
bahwa LKPD yang dikembangkan berorientasi 
blended learning sangat praktis digunakan [19].  
Didukung dengan hasil wawancara dengan guru 
pada SMK Negeri 1 Cerme Gresik,  bahwa model 
pembelajaran berbasis blended learning belum 
pernah dilaksanakan dalam pembelajaran kimia 
selama di sekolah dalam mempermudah peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 
perlu dikembangkan LKPD yang berbasis blended 
learning. 
Lembar Kerja Peserta Didik yang 
dikembangkan ini dalam melatihkan visual spasial 
peserta didik berbasis blended learning, yaitu isi, 
bahasa, penyajian, dan kegrafikan dan 
pembelajaran melalui blended learning. Sesuai 
dengan kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
berbasis kompetensi, demikian halnya dengan 
tercapainya hasil belajar siswa diukur berdasarkan 
kompetensi, salah satunya keterampilan dalam 
lingkup kecerdasan majemuk, yaitu melatih peserta 
didik dalam memiliki kemampuan visual spasial 
peserta didik dan memanfaatkan perkembangan 
teknologi dalam menemukan dan memahami 
materi pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
peneliti termotivasi untuk mengembangkan LKPD 
berbasis pada pembelajaran blended learning. 
LKPD yang dibuat ini bertujuan untuk 
menghasilkan LKPD berbasis blended learning 
untuk melatihkan visual spasial peserta didik yang 
layak ditinjau dari validitas untuk digunakan dalam 
membantu proses pembelajaran pada sub materi 
ikatan kovalen. 
METODE  
Penelitian ini berupa penelitian Research and 
Development (R&D) yang mengacu pada model 
pengembangan perangkat, model 4D, yaitu Define 
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop 
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran) 
[20]. Penelitian ini tidak melakukan tahap 
Disseminate (penyebaran), tetapi hanya sampai 
pada tahap pengembangan. Penelitian ini 
menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis 
blended learning berbantuan multimedia interaktif 
untuk melatihkan visual spasial peserta didik pada 
sub materi ikatan kovalen. Langkah-langkah 
penelitian sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Model Pengembangan 4-D, 
Dimodifikasi Menjadi 3-D. 
Penelitian ini setelah ditelaah oleh dosen penelaah 
dilanjutkan dengan validasi oleh dua orang dosen 
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ahli kimia dan satu guru kimia SMK. Persentase 
hasil lembar validasi menggunakan perhitungan 
skala likert [21] seperti pada Tabel 1 berikut ini: 
Tabel  1.  Skala Likert 
Penilaian Nilai Skala 










                                                               [21] 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 
persentase adalah sebagai berikut: 
P% = 




P = persentase validasi 
skor kriteria = skor tertinggi x Σaspek x Σresponden 
Hasil dari analisis validasi ini bertujuan 
untuk mendapatkan validitas dalam menggunakan 
LKPD meliputi validitas isi dan konstruk. 
Persentase dari data lembar validasi diperoleh 
berdasarkan perhitungan skala Likert, hasil dari 
validitas LKPD yang dikembangkan dengan 
kriteria interpretasi skor [21] yang tertera pada 
Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel  2. Kriteria Interpretasi Skor 











                                                  [21] 
Berdasarkan kriteria kelayakan di atas, maka 
LKPD dikatakan layak apabila didapatkan 
persentase hasil penilaian sebesar ≥ 61%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Define (Pendefinisian) 
Analisis Awal 
 Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui 
masalah dasar pada pembelajaran kimia khususnya 
sub materi ikatan kovalen untuk mengembangkan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kimia SMK 
berbasis blended learning untuk melatihkan 
kemampuan visual spasial peserta didik meliputi 
kurikulum yang berlaku untuk mengetahui 
bagaimana materi instruksional yang terjadi di 
lapangan sehingga dibutuhkan bahan ajar yang 
sesuai dalam menghadapi permasalahan yang 
ditemukan. Hasil wawancara yang dilakukan 
menggunakan kurikulum 2013 revisi 2017 dengan 
bab ikatan kimia khususnya sub materi ikatan 
kovalen pada kelas X Kimia Analisis SMK Negeri 
1 Cerme Gresik. Pada analisis ini menggunakan 
Kompetensi Dasar 3.4 Menganalisis proses 
pembentukan ikatan kimia pada beberapa senyawa 
dalam kehidupan sehari hari. Oleh karena itu 
diperlukan bahan ajar yang dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 
sehingga konsep pembentukan ikatan kimia 
terutama dalam sub materi ikatan kovalen yang 
belum dipahami dapat tersampaikan. 
Analisis Peserta Didik 
Pada tahapan ini peneliti melakukan 
observasi terhadap peserta didik kelas X untuk 
mengetahui kesesuaian karakteristik peserta didik 
dari LKPD yang dikembangkan ditinjau dari 
tingkat kedewasaan. Berdasarkan hasil obrservasi 
menunjukkan peserta didik berumur antara 15-16 
tahun. Umur seorang anak pada rentang 15-16 
tahun  menurut piaget karakteristik seorang anak 
umur tersebut mampu berpikir secara abstrak, 
bernalar serta mampu menarik kesimpulan [22]. 
Oleh karena itu, peneliti mengasumsikan bahwa 
peserta didik  kelas X tersebut mampu 
mengembangkan potensi kognitif dan 
menyelesaikan masalah termasuk menggunakan 
bahan ajar, yaitu LKPD. 
Analisis Tugas 
Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tugas-tugas yang perlu dikerjakan 
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan blended learning dan 
melatihkan visual spasial peserta didik. Tugas yang 
berhubungan dengan ranah kognitif peserta didik 
pada Kompetensi Dasar 3.4 Menganalisis proses 
pembentukan ikatan kimia pada beberapa senyawa 
dalam kehidupan sehari hari, sehingga indikator 
yang perlu dicapai pada pembelajaran ini antara 
lain 1) Mendefinisikan ikatan kovalen, 2) 
Menjelaskan struktur lewis pada pembentukan 
ikatan kovalen, 3) Menganalisis proses 
pembentukan ikatan kovalen, serta 4) Menganalisis 
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perbedaan senyawa kovalen polar dan nonpolar. 
Kemudian dilakukan analisis kemampuan 
keterampilan visual spasial setiap peserta didik 
melalui pembelajaran berbasis blended learning 
pada sub materi ikatan kovalen. 
Analisis Konsep 
 Tahapan ini bertujuan untuk menetapkan 
dan mengidentifikasi konsep dari  LKPD yang 
dikembangkan pada materi ikatan kovalen. 
Konsep-konsep yang didapatkan dikaitkan dan 
disusun secara sistematis sehingga diperoleh 
konsep yang relevan sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Dalam penyusunan LKPD ini, pertama-
tama dilakukan analisis mengenai konsep-konsep 
yang dianggap sulit oleh peserta didik berdasarkan 
hasil pra penelitian yang telah dilakukan di SMK 
Negeri 1 Cerme Gresik didapatkan 80% peserta 
didik menjawab salah pada indikator menganalisis 
proses pembentukan ikatan kovalen dan sebanyak 
93% menjawab salah pada indikator menganalisis 
perbedaan ikatan kovalen polar dan nonpolar.  
Hasil pra penelitian tersebut maka di dapatkan 
konsep dari LKPD yang dikembangkan, yaitu 
analisis konsep proses pembentukan ikatan 
kovalen tunggal dan proses pembentukan ikatan 
kovalen rangkap, serta analisis perbedaan ikatan 
kovalen polar dan nonpolar. 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Tahap ini merupakan tahap perumusan 
tujuan pembelajaran yang dinyatakan dengan 
tingkah laku, meliputi indikator hasil belajar yang 
akan dicapai peserta didik pada materi ikatan 
kovalen. Berdasarkan indikator hasil belajar, maka 
tujuan pembelajaran pada pengembangan LKPD 
ini, yaitu: Peserta didik mampu 1) Menjelaskan 
ikatan kovalen berdasarkan konfigurasi elektron, 
2) Menjelaskan struktur lewis pada pembentukan 
ikatan kovalen, 3) Menganalisis proses 
pembentukan ikatan kovalen tunggal, 4) 
Menganalisis proses pembentukan ikatan kovalen 
rangkap, 5) Menjelaskan ikatan kovalen 
berdasarkan konfigurasi elektron, 6) Menjelaskan 
struktur lewis pada pembentukan ikatan kovalen, 
dan 7) Menganalisis perbedaan senyawa kovalen 
polar dan nonpolar. 
Tahap Design (Perancangan) 
Pada tahap perancangan ini merupakan 
tahapan pembuatan LKPD, menurut Thiagarajan 
terdapat 4 langkah yang perlu dikerjakan telah 
dimodifikasi [20], yaitu: 
1. Penyusunan materi 
Tahap ini peneliti mencari fenomena yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi ikatan kovalen 
dan menyusun lembar kerja peserta didik 
berdasarkan komponen LKPD, yaitu petunjuk 
belajar kompetensi yang akan dicapai, dan 
pembentukan konsep. 
2. Pemilihan format 
Pemilihan format berkaitan dengan 
penyusunan LKPD berbasis blended learning 
untuk melatihkan visual spasial sesuai dengan 
komponen LKPD. Komponen LKPD ini 
tersusun atas cover, kata pengantar, daftar isi, 
petunjuk penggunaan LKPD, flowchart, peta 
konsep, kompetensi dasar, isi LKPD berupa 
sintaks latihan LKPD menggunakan model 
POGIL dan cover belakang LKPD.  
3. Desain pembelajaran 
Desain pembelajaran ini dilakukan untuk 
merancang proses pembelajaran online 
maupun offline sesuai dengan model 
pembelajaran blended learning. 
4. Desain awal perangkat 
Pada tahap ini LKPD didesain dengan 
menggunakan aplikasi komputer microsoft 
word dan adobe illustrator untuk 
menambahkan gambar pendukung desain pada 
LKPD. Berikut tampilan cover depan dan 
belakang LKPD yang dikembangkan: 
  
Gambar 2. Tampilan Cover Depan (Kiri) dan 
Belakang LKPD (Kanan) 
LKPD yang sudah di desain kemudian 
menghasilkan draft I, kemudian dilakukan 
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penelaah oleh dosen ahli kimia untuk pemberian 
saran dan komentar. Setelah ditelaah, kemudian 
direvisi, menghasilkan draft II untuk dilanjutkan ke 
proses validasi perangkat. Hasil revisi dari telaah 
LKPD dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
Tabel  3. Hasil Revisi 
No Saran Revisi 
1 Pada cover LKPD 
diberikan perbedaan 
gambar serta judul 
yang mewakili 





2 Pada LKPD 
ditambahkan link 
sumber belajar 










Tahap Develop (Pengembangan) 
Validasi LKPD 
LKPD ini setelah ditelaah kemudian 
direvisi. Setelah selesai direvisi, kemudian 
dilanjutkan dengan validasi yang bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan LKPD. Kualitas suatu 
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada salah 
satu kriteria yaitu validitas [23]. Validasi dilakukan 
oleh dua orang dosen ahli dan satu guru kimia 
SMK. Uji kelayakan LKPD ini terdiri atas dua, 
yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Hasil 
validasi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 









1 Isi 88,3 86,3 Sangat 
Valid 
2 Konstruk 87,2 88,1 Sangat 
Valid 
Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 
LKPD yang dikembangkan mendapatkan 
persentase 88,3% LKPD 1 dan 86,3% LKPD 2 
pada validitas isi, dan pada validitas konstruk 
mendapatkan 87,2% pada LKPD 1 dan 88,1% pada 
LKPD 2, kedua validitas termasuk kategori sangat 
valid bahwa LKPD layak untuk digunakan. Secara 
rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Validitas Isi 
Validitas isi merupakan uji kelayakan 
LKPD yang dilihat berdasarkan aspek kesesuaian 
materi, dan aspek kesesuain dengan visual spasial  
pada LKPD. Hasil validasi tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut ini: 













86 86 Sangat 
Valid 
 
Pada pembuatan materi harus sesuai 
dengan kompetensi dasar yang dibuat. Selain itu 
tampilan warna yang mendukung isi materi akan 
dapat meningkatkan short term memory peserta 
didik [24].  Berdasarkan hasil uji kelayakan di atas 
menunjukkan bahwa LKPD ikatan kovalen yang 
dikembangkan berbasis blended learning untuk 
melatihkan visual spasial  memperoleh persentase 
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88,5 % pada LKPD 1 dan sebesar 87,3% pada 
LKPD 2 termasuk kategori sangat valid  pada 
aspek materi. Oleh karena itu LKPD ini pada aspek 
materi kimia sudah sesuai. 
Pada aspek kesesuaian dengan visual 
spasial persentase sebesar 89,5% pada LKPD 1 dan 
86% pada LKPD 2 dengan kategori sangat valid. 
LKPD yang dikembangkan ini memuat ilustrasi 
yang mendukung untuk melatihkan visual spasial 
peserta didik sehingga akan mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar peserta didik [12]. 
Berdasarkan kategori yang didapatkan dari hasil 
validitas isi maka LKPD yang dikembangkan 
termasuk LKPD yang layak untuk digunakan. 
Visual spasial dapat dilatihkan melalui 
menggambar [10], dan sangat baik belajar jika 
melalui visualisasi gambar atau video yang 
disajikan [8]. Materi yang di visualkan  
meningkatkan pemahaman siswa karena mampu 
menggeneralisasikan konsep yang kompleks [9].  
Oleh karena itu sangat baik jika suatu materi 
disampaikan dalam bentuk gambar terutama 
melatihkan visual spasial. Berikut adalah gambar 
ilustrasi untuk melatihkan visual spasial peserta 
didik pada gambar 3 berikut: 
  
Gambar 3. Ilustrasi Melatihkan Visual Spasial. 
 Visual spasial dalam kimia dapat 
dilatihkan melalui gambar dua dimensi dan 3 
dimensi dalam bentuk simetri, visualisasi maupun 
rotasi [25]. Ilustrasi pada gambar 3 di atas 
menggunakan bentuk molekul 2D dalam bentuk 
visualisasi dan rotasi sehingga akan mempermudah 
pemahaman siswa dalam konsep ikatan kovalen. 
Validitas Konstruk 
Validitas konstruk berhubungan dengan 
penerjemahan teori ke dalam alat ukur [26]. Hasil 
penilaian jika masih dalam kategori tidak valid 
maka harus diperbaiki sampai mendapatkan 
kategori valid sehingga alat ukur yang digunakan 
siap atau layak untuk digunakan dalam proses 
penelitian [27]. Analisis uji validitas dari validitas 
konstruk dapat dilihat dari aspek kesesuaian 
tampilan, aspek penyajian, aspek bahasa, dan aspek 
kesesuaian blended learning.  Berikut pada Tabel 
6  merupakan hasil uji kelayakan dari validitas 
konstruk: 









1 Tampilan 87,6 85,3 Sangat 
Valid 
2 Penyajian 85 85 Sangat 
Valid 








Pada aspek tampilan memuat beberapa hal 
yaitu keselarasan antara warna teks, background, 
dan gambar, kemudahan untuk mengakses e-
learning serta keserasian desain media e-learning 
dengan komponen yang ada didalamnya. Tampilan 
warna teks yang mendukung suatu isi LKPD sangat 
mempengaruhi daya ingat peserta didik [24]. 
Warna yang selaras dengan background akan 
memberi kesan yang baik kepada peserta didik 
karena meningkatkan daya ingat terhadap suatu 
materi yang dipelajari. Persentase kelayakan aspek 
tampilan sebesar 87,6% pada LKPD 1 dan 85,3% 
pada LKPD 2 termasuk kategori sangat valid. 
LKPD yang dikembangkan berbasis blended 
learning terdapat LKPD online maupun offline. 
LKPD online di muat di website e-chemedu.com, 
hasil validasi menunjukkan bahwa terdapat 
keserasisan desain media e-learning dengan 
komponen pendukung website yang digunakan 
serta memudahkan peserta didik. Karena tampilan 
yang menarik akan memberi kenyamanan kepada 
peserta didik dalam mengerjakan tugas mereka dan 
mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan [28].  Sehingga LKPD yang 
dikembangkan dikatakan dikategorikan layak 
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untuk digunakan. Berikut adalah gambar tampilan 
LKPD pada website yang digunakan dapat diamati 
pada gambar 4 berikut: 
 
Gambar 4. Tampilan LKPD Pada Website e-
chemedu.com. 
Aspek Penyajian 
Kriteria validitas penyajian  berhubungan 
dengan LKPD dapat membangkitkan motivasi dan 
gambar yang disajikan membantu pengerjaan 
LKPD. Di dalam website yang digunakan sebagai 
media e-learning yang dimanfaatkan memiliki fitur 
yang mendukung kegiatan pembelajaran, serta 
terdapat petunjuk penggunaan website e-
chemedu.com  lengkap dan jelas. Selain itu 
dikatakan bahwa gambar harus secara efektif 
menyampaikan pesan/isi dari gambar kepada 
pengguna. Dalam penyusunan LKPD tidak hanya 
memuat kata-kata saja ataupun gambar, artinya 
terdapat kombinasi antara gambar dan tulisan [29].  
Aspek penyajian LKPD memperoleh persentase 
85% pada kedua LKPD termasuk kategori sangat 
valid. Sehingga LKPD pada aspek penyajian sudah 
dikategorikan layak untuk digunakan. Berikut 
adalah gambar langkah kegiatan di website e-
chemedu.com pada gambar 5 berikut ini: 
 
Gambar 5. Langkah Kegiatan Pada LKPD Online 
Aspek Bahasa 
Pada aspek bahasa berkenaan dengan 
penulisan LKPD terhadap kesesuaian dengan 
Ejaan Bahasa Indonesia serta bahasa yang 
digunakan dalam website e-chemedu.com mudah 
dipahami. Bahasa sangat berpengaruh terhadap 
kejelasan suatu tulisan. Pembaca tidak dapat  
menangkap maksud gagasan atau ide yang ditulis  
jika gagasan itu disampaikan dengan  bahasa yang 
tidak jelas dan menimbulkan penafsiran ganda. 
Bahasa yang digunakan dalam karya tulis ilmiah 
adalah ragam bahasa tulis yang jelas, lugas dan 
komunikatif serta baku sehingga pembaca dapat 
memahami isinya dengan mudah [30]. Penulisan 
LKPD pada aspek bahasa memperoleh persentase 
89,7% pada kedua LKPD dikategorikan sangat 
valid. Hal tersebut menunjukkan penulisan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar, 
sederhana dan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda. Sedangkan persentase sebesar bahwa 
bahasa dalam website e-chemedu.com 
dikategorikan layak berarti bahasa yang digunakan 
komunikatif. Sehingga penulisan dan bahasa yang 
digunakan dalam LKPD termasuk kategori layak 
untuk digunakan. 
Aspek Blended Learning 
Kriteria validitas aspek blended learning 
berhubungan dengan petunjuk penggunaan LKPD 
mengarahkan pada kegiatan offline dan online serta 
LKPD mendukung kegiatan pembelajaran. 
Blended learning merupakan yang 
menggabungkan pembelajaran offline dengan 
online [16]. Pembelajaran online sangat 
bermanfaat karena fleksibilitas dalam memilih 
waktu, terjadinya proses belajar independent 
learning dan hemat biaya [31]. Pengajaran tidak 
tergantung pada jam-jam yang ditentukan lagi 
karena menggunakan media e-learning berbasis 
web yang dapat diakses dimana saja. Peserta didik 
akan lebih mendapatkan kesempatan banyak 
karena diberi kebebasan untuk memegang kendali 
kesuksesan belajarnya  Hasil uji kelayakan LKPD 
menunjukan bahwa pada aspek blended learning 
memperoleh persentase 88% pada LKPD 1 dan 
LKPD 2 sebesar 91,2% termasuk kategori sangat 
valid. LKPD yang dikembangkan untuk 
melatihkan visual spasial ini berbasis blended 
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learning  terdapat LKPD online yang dimuat di 
website e-chemedu.com dan LKPD offline. Pada 
LKPD online maupun offline terdapat petunjuk 
penggunaan LKPD dan terdapat sintaks 
pembelajaran sesuai dengan tugas yang harus 
dikerjakan. Sintaks pembelajaran yang digunakan 
yaitu POGIL (Process Oriented Guided Inquiry 
Learning). Selain terdapat petunjuk diperlukan 
juga guru sebagai tutor yang membimbing, 
meskipun aplikasi teknologi dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam belajar namun 
peran pengajar masih diperlukan sebagai tutor 
untuk membantu peserta didik yang mengalami 
kendala[32].  Berikut tampilan sintaks pada LKPD 
yang digunakan pada gambar 6 berikut: 
  
Gambar 6. Tampilan Sintaks Pada LKPD Online 
Maupun Offline. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan  dapat disimpulkan bahwa LKPD 
yang dikembangkan ini layak digunakan untuk 
melatihkan visual spasial peserta didik pada sub 
materi ikatan kovalen ditinjau dari validitas isi dan 
konstruk dengan kategori sangat valid. 
Pembelajaran tidak hanya terbatas pada tanya 
jawab ataupun diskusi, tetapi dapat dimanfaatkan 
website untuk pembelajaran online sehingga 
peserta didik terfasilitasi dan mampu mengontrol 
kesuksesan belajar secara mandiri. Selanjutnya 
bisa dilakukan untuk tahap uji coba dengan 
penerapan pada proses pembelajaran dalam 
mengetahui keefektifan LKPD. 
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